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ABSTRAK

Memprediksi hasil produksi padi sangatlah kompleks karena memiliki banyak faktor yang
mempengaruhi seperi faktor cuaca, luas lahan dan kondisi tanah pada sebuah lahan
persawahan. Sehingga diperlukan metode yang baik dalam menyelesaikan masalah ini. Pada
makalah ini, dikaji dan diulas metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) untuk memprediksi hasil
produksi padi. Dari literatur yang ada, metode JST dan metode perbaikannya dapat memberikan
hasil prediksi yang baik dengan waktu komputasi yang singkat.

Kata kunci: Extreme Learning Machine, Jaringan Syaraf Tiruan, Long Short Term Memory, Padi,
Prediksi,

PENDAHULUAN

Jaringan syaraf tiruan (JST), sebagai bagian dari kecerdasan buatan, telah
menunjukkan potensi yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pertanian.
Kemampuannya untuk memodelkan dan memprediksi berbagai fenomena
kompleks, menjadikan ST sebagai alat yang sangat berguna untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Pada konteks produksi padi, yang merupakan salah
satu komoditas pangan terpenting di dunia khusunya di Indonesia, menjadikan
penerapan |ST sebagai salah satu metode untuk memprediksi hasil produksi
dengan akurasi yang tinggi. Prediksi ini tidak hanya membantu dalam perencanaan
dan pengelolaan sumber daya secara lebih efektif. Tetapi juga dalam
mengantisipasi perubahan pasar dan mengoptimalkan strategi penanaman padi.
Kemajuan teknologi ini membuka jalan bagi peningkatan keberlanjutan dan
keamanan pangan global, menunjukkan bagaimana inovasi digital dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap sektor pertanian.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi jaringan
syaraf tiruan (JST) dalam memprediksi hasil produksi padi telah mengalami
perkembangan signifikan. Berikut adalah beberapa temuan dari penelitian
terbaru:

Penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. (2019) dengan judul “Deep
Convolutional Neural Networks for Rice Grain Yield Estimation at The Ripening
Stage Using UAV-Based Remotely Sensed Images”. Mengusulkan arsitektur Deep
Convolutional Neural Networks yang efisien untuk belajar fitur penting terkait
dengan hasil panen padi dari citra yang diambil pada ketinggian rendah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa Deep Convolutional Neural Networks yang dilatih dengan
dataset RGB dan multispektral memiliki kinerja yang jauh lebih baik dibandingkan
model regresi berbasis indeks vegetasi untuk estimasi hasil panen padi pada tahap
pematangan|1]

Penelitian yang dilakukan oleh Sultana dan Khanam (2020) dengan judul
“Forecasting Rice Production of Bangladesh Using ARIMA and Artificial Neural
Network Models”. Membandingkan perilaku model Autoregressive Integrated
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Moving Average (ARIMA) dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST), dalam memprediksi
produksi padi tahunan Bangladesh. Hasilnya menunjukkan bahwa model ARIMA
lebih unggul dibandingkan dengan model JST untuk prediksi produksi padi di
Bangladesh, menekankan pentingnya memilih model yang tepat berdasarkan
konteks data dan tujuan peramalan [2]

Penelitian yang dilakukan oleh Kumar, Sanyal, dan Naskar (2020) dengan
judul “Prediction of Rice Production in India Using Artificial Neural Network with
Genetic Algorithm”. Peneliti mengembangkan model hibrida yang menggabungkan
Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan Algoritma Genetik (GA) untuk memprediksi
produksi padi di India. Model ini menunjukkan penurunan kesalahan prediksi yang
signifikan dibandingkan dengan model yang hanya menggunakan ]ST,
menunjukkan potensi integrasi teknik-teknik canggih dalam peningkatan akurasi
prediksi hasil produksi padi [3]

Penelitian yang dilakukan oleh Situmorang dan Jannah (2021) dengan judul
“Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan Memprediksi Hasil Panen Padi Pada Desa
Pagar  Jati Dengan Metode Backpropagation”. Penulis  berhasil
mengimplementasikan jaringan syaraf tiruan dengan metode backpropagation
untuk memprediksi hasil panen padi di Desa Pagar Jati. Metode ini terbukti efektif
dalam memprediksi jumlah hasil panen, dengan sistem berbasis desktop
menggunakan Visual Studio 2010. Kesimpulannya, jaringan syaraf tiruan
menunjukkan potensi yang baik dalam prediksi hasil panen padi, di mana akurasi
prediksi bergantung pada data uji dan arsitektur pola yang digunakan. Penelitian
ini menekankan pentingnya menggunakan lebih banyak data dan pola untuk
meningkatkan akurasi dan ketepatan prediksi [4].

Penelitian oleh Ashour dan Abbas (2023) dengan judul “A Comparison of
Predictive Models for Rice Imports in Iraq: Artificial Neural Networks vs. Traditional
Techniques”. Penulis mengevaluasi dan memvalidasi metode peramalan modern
berbasis kecerdasan buatan, khususnya ]ST, dibandingkan dengan metode
Traditional Techniques. Hasilnya menunjukkan bahwa JST merupakan pendekatan
optimal untuk peramalan impor beras, menawarkan prediksi yang andal untuk
pengambilan keputusan dalam penentuan kebijakan publik [5]

Penelitian-penelitian ini berfokus pada berbagai pendekatan dan teknik
dalam memanfaatkan jaringan syaraf tiruan untuk memprediksi hasil produksi
padi. Dengan terus berkembangnya teknologi dan penelitian di bidang ini,
diharapkan dapat lebih meningkatkan akurasi prediksi yang akan sangat
bermanfaat bagi perencanaan dan pengelolaan produksi padi secara global.

JARINGAN SYARAF TIRUAN (JST)

Jaringan Syaraf Tiruan sudah lama sekali digunakan dalam berbagai hal,
salah satunya untuk memprediksi. ST sering sekali digunakan karena memiliki
banyak keunggulan diantaranya, memiliki kemampuan belajar berdasarkan data
[6]. ]JST juga dapat mengatasi masalah pada non-linear, sehingga memungkinkan
untuk pemodelan, optimasi dan prediksi [7].

Pada penelitian-penelitian terdahulu, pada umumnya jaringan syaraf
tiruan menggunakan model pembelajaran backpropagation (2], [3], [4], [5]-
Model ini terdiri atas input layer, hidden layer dan output layer seperti pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan

Jumlah Input layer ditentukan berdasarkan banyaknya variabel input yang
ingin digunakan. Jumlah node Hidden layer tergantung dari kompleksitas dan
kebutuhan model berdasarkan hasil percobaan, sedangkan output Ilayer
merupakan variabel keluaran yang diinginkan.

JST DALAM PREDIKSI HASIL PRODUKSI PADI

JST merupakan metode yang cukup sering digunakan, dikembangkan, dan
dimodifikasi dalam penggunaannya. Sehingga JST sering kali memiliki perbaikan
dalam segi performa untuk mengdapatkan hasil yang lebih baik. Ada beberapa
hal yang diperhatikan dalam prediksi hasil produksi padi yaitu:

1. Variabel Input

Pada penerapan ]JST beberapa penulis dengan penelitian prediksi hasil
produksi padi menetukan beberapa variabel input yang sering digunakan seperti,
data time series hasil pertanian, data klimatologi, data luas lahan pertanian, dan
data ciri agronomi. Beberapa variabel input tersebut, diyakini akan mempengaruhi
hasil produksi padi. Pada Tabel 1 merupakan rincian variabel berdasarkan macam
data yang digunakan.

Tabel 1. Variabel input yang digunakan

No Variabel input Penulis
1 Data Hasil Pertanian [4], [8], [9], [10], [11],
[12]
2 Data Klimatologi Curah Hujan [4], 9], [10], [13], [14]
Kelembapan 4], [9], [10], [11],

[
[13], [14]
Relatif pagi dan sore [
Suhu maksimum [9], [14]

[9], [14]

[4], [9], [11], [13],

Suhu minimum
Kecepatan angin
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No Variabel input Penulis

14], [15]
Penguapan

Jam penyinaran matahari
Tekanan udara

4], [9], [11], [13], [14]
4],[9], [10], [13]

[
[
[
[
Rata-rata suhu [4], [9], [10], [11],
[13], [15]
Jumlah hari hujan [9]
3 Data ciri agronomi  Tinggi tanaman [11]
Jumlah malai efektif [11]
Biji berisi permalai [11]
Tingkat pembuahan [11]
Periode pertumnbuhan [11]
Suhu permukaan tanah [11]
4 Luas Lahan produksi [10], [13]

2. Perbaikan dari JST pada Prediksi Hasil Produksi Padi

Selain menetukan variabel input yang tepat, cara lain agar metode JST dapat
berjalan dengan baik yaitu dilakukan perbaikan pada arsitekturnya [3]. Hal ini
dilakukan untuk mencegah konvergensi dini, overfitting, epoch yang terlalu besar,
dan mengingkatkan akurasi. Ada beberapa metode yang digunakan untuk
memperbaiki performa dari JST dengan dilakukan optimalisasi pada penentuan
bobot awal menggunakan Algoritma genetika [3].

Penggunaan motode deep learning juga digunakan untuk prediksi hasil
produksi. Seperti deep convolutional neural network [1]. Data inputan pada
metode ini cukup berbeda karena menggunakan data citra. Metode lainnya
menggunakan Recurrent Neural Network [16]. Pada penelitian menggunakan data
time series hasil produksi padi dan data klimatologi dari tahun 2007-2018.

3. Metode Prediksi Lainnya

Metode yang bisa digunakan untuk memprediksi pada JST cukup banyak
perkembanganya. Seperti pada penggunaan metode Long Short Term Memory
(LSTM) untuk memprediksi kualitas udara dan suhu di kota bandung [17]
Parameter yang digunakan yaitu, PM10, ISPU, suhu dan kelembaban. Hasil prediksi
menyatakan bahwa metode ini bisa memprediksi keempat parameter tersebut
dengan baik yang ditunjukkan dengan nilai RMSE yang lebih kecil daripada nilai
standar deviasi uji dataset.

Pada metode lainnya menggunakan Extreme Learning Machine (ELM) untuk
prediksi angka kejadian demam berdarah berdasarkan faktor cuaca [18]. Pada
penelitian ini suhu, kelembapan, curah hujan dan angka kejadian demam berdarah
dijadikan parameter input. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ELM dapat
melakukan pengujian dengan MSE paling rendah 0,0116 dengan waktu yang
sangat singkat yaitu 1 detik.

Pada penelitian yang berbeda menggunakan metode ELM dengan optimasi
Quatum Delta Particle Swarm (QDPS) untuk memprediksi cuaca kota Denpasar
[19] Penulis pada penelitian ini menggunakan data suhu, kecepatan angin,
kelembaban udara dan tekanan udara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil ELM yang dioptimasi dengan QDPS menghasilkan akurasi yang lebih besar
dibandingkan dengan hasil prediksi ELM yang tidak dilakukan optimasi.

Dari ketiga metode diatas memiliki persamaan pada jenis data yang

Hal. 210



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi s I
VOlume 1, NO 3 - Februari 2024 Jareal Kekagacy Sistom Informas) dan feanoleg
e-ISSN : 3025-888X

diguanakan yaitu data time series. Walaupun datanya berjumlah banyak, tetapi
data ini bisa menggambarkan tren atau pola di sepanjang waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian prediksi khusunya hasil produksi padi di masa depan
diperlukan fokus pada pemilihan parameter input yang tepat. Dimana setiap
perameter input harus saling berkaitan dan memiliki hubungan yang erat. Jika
dilihat pada penelitian terdahulu ciri agronomi dan luas lahan pertanian tidak
menjadi pilihan utama untuk melakukan prediksi hasil produksi padi. Kebanyak
peneliti menggunakan data klimatologi dan hasil pertanian. Hal ini terjadi karena,
data klimatologi dan hasil pertanian cukup mudah diperoleh dari Lembaga-
lembaga seperti BMKG dan kementerian pertanian.

Penggunaan JST pada prediksi hasil produksi sejauh ini cukup baik dengan
menikatnya akurasi. Tapi, ada hal lain yang perlu diperhatikan yaitu waktu
komputasi. Semakin banyaknya epoch yang dunakan maka akan semakin lama
waktu komputasi yang dibutuhkan. Sehingga perlu adanya metode pembelajaran
yang lebih cepat seperti seperti ELM atau ELM yang dioptimasi dengan QDPS
untuk mengurasi epoch [17], [19]

KESIMPULAN

Pada dasarnya penggunaan ]JST untuk prediksi hasil produksi padi sudah
sangat baik. Akan tetapi perlu adanya perbaikan pada waktu komputasi sehingga
proses prediksi lebih efisien. Selain itu parameter input juga perlu diperhatikan
dan dicari keterkaitan antara variabel. Solusi di masa depan bisa menggunakan
deep learning seperti ELM dan juga LSTM untuk waktu komputasi yang lebih
singkat. Sehingga para pembuat keputusan dan Lembaga terkait bisa
menggunakan hasil prediksi untuk menentukan kebijakan dan memastikan
ketersediaan pangan di masa akan datang.
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